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bor absorption. The factors studied are minimum wages, gross  Accepted: 12 Maret 2022

regional domestic product (GRDP) and the quality of the pop-
ulation in East Java Province so that they can determine the  Kata Kunci: Upah
policies that must be taken. The data analysis method used  Minimum, PDRB, Tenaga
is panel data regression. By using fized effects to see changes  Kerja.

in the data behavior of each variable so that the data is more

dynamic in interpreting the data. Statistical tests are used to

determine the effect of an independent variable on the depen-

dent variable so that the hypothesis that will be used is known.

The classical assumption test is used to determine whether there

are deviations from the classical assumptions contained in the

regression model.

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah factor-
faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Ada-
pun factor-faktor yang diteliti yaitu upah minimum, produk
domestik regional bruto ( PDRB ) dan kualitas penduduk di
Provinsi Jawa Timur sehingga bisa menentukan kebijakan yang
harus diambil. Metode analisis data yang digunakan adalah re-
gresi data panel. Dengan menggunakan fixed effect untuk meli-
hat perubahan perilaku data dari masing-masing variabel se-
hingga data lebih dinamis dalam menginterpretasikan data. Uji
statistic digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel
independen terhadap variabel dependen sehingga diketahui
hipotesis yang akan digunakan. Uji asumsi klasik digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan-penyimpangan
asumsi klasik yang terdapat di dalam model regresi.

Jurnal Ekuilibrium, Vol. VI (1), 2022 74
DOI: https://doi.org/10.19184/jek.v6i1.22946


mailto:nanik.feb@unej.ac.id
https://doi.org/10.19184/jek.v6i1.22946

Pengaruh Upah Minimum, PDRB, dan Kualitas Penduduk Jurnal Ekuilibrium

1 PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memang memegang peranan penting dalam proses keberhasilan
suatu pembangunan. Pembangunan merupakan suatu proses perubahan di segala bidang
kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu. Pemban-
gunan ekonomi merupakan suatu rangkaian usaha dalam perekonomian untuk mengem-
bangkan kegiatan ekonomi sehingga infrastruktur lebih banyak tersedia. Tujuan dari
pembangunan ekonomi itu sendiri yaitu untuk menciptakan pembangunan yang dapat
dirasakan oleh masyarakat di indonesia. Misalnya seperti taraf pendidikan semakin tinggi
teknologi meningkat dan banyak perusahaan yang semakin maju dan berkembang se-
hingga kesempatan kerja pun akan bertambah, tingkat pendidikan meningkat dan kese-
jahteraan masyarakat pun semakin tinggi sebagai akibat dari meningkatnya pendapatan
masyarakat (sukirno, 2006:3).

Kualitas Penduduk adalah salah satu indikator untuk mengetahui pembangunan ekonomi
yang mengukur taraf kualitas fisik dan nonfisik penduduk, yakni tingkat kesehatan,
tingkat pendidikan, dan indikator ekonomi. Pembangunan sumber daya manusia secara
fisik dan non fisik mengandung makna sebagai peningkatan kemampuan dasar penduduk.
Kemampuan dasar tersebut diperlukan untuk memperbesar kesempatan berpartisipasi
dalam proses pembangunan. Selain itu, dapat juga dilihat dari peningkatan kesehatan,
pengetahuan, dan keterampilan penduduk.

Jawa timur adalah salah satu provinsi di indonesia yang terletak di bagian timur pulau
jawa, merupakan wilayah terluas di pulau jawa (47.963 km?) dengan penduduk terbanyak
kedua se-indonesia setelah jawa barat dan memiliki 38 kabupaten/kota. Meningkatnya
jumlah penduduk di jawa timur setiap tahunnya juga akan meningkatkan julah angkatan
kerja yang ada, sehingga jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia harus menjadi pri-
oritas bagi pemerintah daerah provinsi jawa timur untuk mengurangi pengangguran di
setiap kabupaten dan juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang ada di provinsi jawa
timur.

Perluasan penyerapan tenaga kerja diperlukan untuk mengimbangi laju pertumbuhan
penduduk usia muda yang masuk kedalam pasar tenaga kerja dan untuk meningkatkan
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto. Karena jika terjadi ketidakseimban-
gan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan atau perluasan lapangan kerja
akan menyebabkan tingginya angka pengangguran yang kemudian akan mengakibatkan

pemborosan sumber daya dan potensi angkatan kerja yang ada dan meningkatnya be-

Jurnal Ekuilibrium, Vol. VI (1), 2022 75
DOI: https://doi.org/10.19184/jek.v6i1.22946


https://doi.org/10.19184/jek.v6i1.22946

Pengaruh Upah Minimum, PDRB, dan Kualitas Penduduk Jurnal Ekuilibrium

ban masyarakat. Semua itu merupakan sumber utama penyebab kemiskinan, mendorong
terjadinya keresahan sosial, serta menghambat pembangunan ekonomi jangka panjang.
Fenomena ini menjadi menarik karena menunjukkan adanya efek perubahan yang ditim-
bulkan setiap terjadi peningkatan upah, khususnya Upah Minimum Provinsi Jawa Timur
dalam periode tertentu. Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Upah, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

dan Kualitas Penduduk terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Timur”.

2 METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory yaitu metode penelitian yang menje-
laskan hubungan antara variabel bebas dan terikat (Singarimbun, 1995:5). Jenis peneli-
tian eksplanatori merupakan jenis penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubun-
gan, pola hubungan, dan besar hubungan antara dua variabel atau lebih, dalam hal ini
yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh variabel Upah Minimum, PDRB dan Kualitas
Penduduk terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Jawa Timur tahun 2014-2018.

Data panel adalah data yang memiliki dimensi ruang dan waktu, yang merupakan
penggabungan data time series dan cross section. Dengan kata lain data panel adalah
data yang diperoleh dari cross section yang diobservasi berulang pada unit individu yang
sama pada waktu yang berbeda. Dengan demikian akan diperoleh gambaran tentang
perilaku beberapa objek tersebut selama beberapa periode waktu (Gujarati, 2012: 238).
Apabila setiap unit cross section memiliki jumlah observasi times series yang sama maka
disebut sebagai balanced panel. Fixed Effect, namun apabila sebaliknya maka dapat
memilih salah satu yang terbaik antara model Fixed Effect dan Random Effect Panel

persamaan model dengan menggunakan data cross-section dapat ditulis sebagai berikut:

Bo + £1Xi + pi (1)

1=1,2,...,N
di mana N adalah banyaknya data cross-section. Sedangkan persamaan model dengan

time-series adalah:

Y, = Bo+ 51Xy + (2)
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t = 1,2,...,7 di mana T adalah banyaknya data time-series. Mengingat data panel

merupakan gabungan dari time-series dan cross-section, maka model dapat ditulis dengan:

Yie = Bo + B1X 1y + Bo X2 + Bs X3 + ¢ (3)

Dimana: Y = Penyerapan tenaga kerja (dalam satuan jiwa)

X1 = Upah Minimum

X2 = PDRB

X3 = Kualitas Penduduk

fo = Konstanta (besarnya Y apabila X1,X2,X3 dianggap konstan)
1 = Koefisiensi Regresi Upah Minimum

P2 = Koefisiensi Regresi PDRB

B3= Koefisiensi Regresi Kualitas Penduduk

¢ = Variabel pengganggu

i = kabupaten/kota di Jawa Timur t = waktu (tahun)

Regresi dengan data panel, secara umum mengakibatkan adanya kesulitan dalam spe-
sifikasi model. Residualnya akan mempunyai tiga kemungkinan yaitu residual time series,
cross section maupun gabungan keduanya. Ada beberapa metode yang bisa digunakan
untuk mengestimasi model regresi dengan panel data. Penaksiran model data panel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan fixed ef-

fect dan pendekatan random effect (Gujarati, 2012: 214).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil secara parsial atau Uji t dapat diketahui dimana variabel UMK memiliki pengaruh
tidak signifikan negatif dimana lebih besar dari tingkat signifikan, artinya setiap pen-
ingkatan UMK akan menurunkan jumlah tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. Variabel
PDRB berpengaruh signifikan positif dengan nilai dimana lebih kecil dari tingkat sig-
nifikan, artinya setiap peningkatan PDRB berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja
di Provinsi Jawa Timur. Sedangkan variabel Kualitas Penduduk berpengaruh signifikan
positif dengan nilai koefisien dimana lebih kecil dari tingkat signifikan, artinya Saat Kual-

itas Penduduk mengalami peningkatan, berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja di

Provinsi Jawa Timur. Hasil dari koefisien determinasi (R?), variabel bebas UMK, PDRB
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dan Kualitas Penduduk berpengaruh terhadap variabel terikat jumlah penduduk bekerja
di provinsi Jawa Timur 2014-2018.

Berdasarkan dari hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan pendekatan
fixed effect dimana UMK berpengaruh Positif signifikan. Artinya setiap peningkatan
UMK akan menaikan penyerapan tenaga kerja. Hasil tersebut sesuai dengan teori klasik
dan penelitian terdahulu yang terdapat dalam penelitian sebelumnya.

Meningkatnya UMP akan menyebabkan perusahaan mengurangi tenaga kerja, keadaan
ini disebabkan mahalnya biaya untuk menggaji tenaga kerja, diera revolusi industri 4.0
perusahaan cenderung menggunakan teknologi dibandingkan dengan tenaga kerja, hal
ini melihat biaya menggunakan teknologi lebih murah dan produktivitasnya lebih tinggi.
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan keadaan di Provinsi Jawa timur, dimana di Provinsi
Jawa Timur UMP dari tahun ketahun selalu mengalami peningkatan sehingga mengurangi
penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan dari hasil analisis regresi data panel dengan meng-
gunakan pendekatan fixed effect dimana PDRB memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi jawa timur. artinya setiap peningkatan
PDRB akan meningkatkan jumlah tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur.

Perekonomian suatu wilayah dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi
barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi merupakan
suatu siklus yang saling berkaitan dengan ketenagakerjaan yang berdampak terhadap pen-
ciptaan lapangan pekerjaan dan mampu menambah tenaga kerja, dimana tenaga kerja
merupakan modal bagi bergeraknya roda pembangunan yaitu dalam proses produksi.
Sesuai dengan teori Lewis, semua sektor ekonomi harus tumbuh serentak untuk menjaga
keseimbangan yang tepat antara industri dan pertanian, salah satu caranya adalah den-
gan mengalihkan kelebihan tenaga kerja di sektor pertanian ke sektor industri. Dalam
keadaan demikian, peranan pertumbuhan ekonomi mengandung sifat elastisitas yang
tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja bersumber dari ekspansi kegiatan

sektor modern (Jhingan, 2016:156).

4 SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan pendekatan fixed
effect dimana PDRB memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga

kerja di provinsi jawa timur. artinya setiap peningkatan PDRB akan meningkatkan jumlah
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tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. Perekonomian suatu wilayah dikatakan mengalami
pertumbuhan apabila produksi barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Per-
tumbuhan ekonomi merupakan suatu siklus yang saling berkaitan dengan ketenagakerjaan
yang berdampak terhadap penciptaan lapangan pekerjaan dan mampu menambah tenaga
kerja, dimana tenaga kerja merupakan modal bagi bergeraknya roda pembangunan yaitu

dalam proses produksi.
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